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Abstrak. This research is motivated by the importance of work facilities and job satisfaction in improving
employee performance at PT Transkom Integrasi Mandiri, where performance achievements over the past
three years have not met the company’s target. The study aims to determine the influence of work facilities
(X1) and job satisfaction (X2) on employee performance (Y), both partially and simultaneously. The
research uses a quantitative approach with 65 respondents obtained through observation, interviews, and
questionnaires, and the data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 26. The results show
that simultaneously X1 and X2 significantly affect Y, indicated by an F value of 85.986 > 2.750 and a
significance of 0.000 < 0.05. Partially, work facilities have a positive and significant effect, with the
regression equation Y = 7.513 + 0.814 X1, a correlation coefficient of 0.784, and an R square of 0.615,
meaning 61.5% of performance is explained by work facilities while the remaining 38.5% is influenced by
other factors. Job satisfaction also has a positive and significant effect through the equation Y = 5.543 +
0.911 X2, a correlation coefficient of 0.787, and an R square of 0.619, indicating that 61.9% of performance
is explained by job satisfaction and the remaining 38.1% by other external factors. The study concludes
that improving work facilities (X1) and job satisfaction directly (X2) contributes to enhancing employee
performance, making both factors essential considerations in managerial decision-making.
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Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya fasilitas kerja dan kepuasan kerja dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT Transkom Integrasi Mandiri, di mana capaian kinerja tiga tahun
terakhir belum mencapai target. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh fasilitas kerja (X1) dan
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan 65 responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, serta
analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan X1
dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Y, dibuktikan dengan F hitung 85,986 > 2,750 dan signifikansi
0,000 < 0,05. Secara parsial, fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan dengan persamaan Y = 7,513 +
0,814 X1, koefisien korelasi 0,784, dan R square 0,615, sehingga 61,5% kinerja dijelaskan oleh fasilitas
kerja dan 38,5% sisanya oleh faktor lain. Kepuasan kerja juga berpengaruh positif signifikan dengan
persamaan Y = 5,543 + 0,911 X2, koefisien korelasi 0,787, dan R square 0,619, di mana 61,9% kinerja
dijelaskan oleh kepuasan kerja dan 38,1% sisanya oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian
menyimpulkan bahwa peningkatan fasilitas kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) berkontribusi langsung
dalam meningkatkan kinerja karyawan sehingga keduanya perlu menjadi perhatian dalam kebijakan
manajerial perusahaan

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Kepuasaan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Disetiap instansi atau perusahaan juga perlu memperhatikan kepuasan kerja sekaligus
menyediakan fasilitas yang memadai agar produktivitas karyawan dapat tercapai sesuai dengan
harapan perusahaan. Fasilitas kerja yang memadai, seperti sarana dan prasarana yang lengkap dan
nyaman, memiliki peran signifikan dalam memudahkan pekerjaan dan meningkatkan efisiensi.
Fasilitas kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan bagi pegawai, mengurangi kelelahan,
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dan meminimalisir hambatan teknis dalam bekerja, sehingga secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kinerja

PT. Tanskom Integrasi Mandiri adalah penyedia layanan yang menawarkan layanan BPO
(Business Process Outsourcing) & TI (Teknologi Informasi) yang membantu perusahaan untuk
fokus pada kompetensi intinya, meningkatkan efisiensi dan sudah bekerjasama dengan salah satu
perusahaan besar di Indonesia dengan memiliki beberapa pekerjaan yang dapat memenuhi target.
Data Kinerja pada PT. Transkom Integrasi Mandiri dibawah ini dapat dilihat :

Tabel 1. 1
Kinerja Karyawan PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan (2022-2024)
. 2022 2023 2024

N L e Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi
Tingkat

l. kepuasan 100% 96% 100% 96% 100% 97%
pelanggan
Kecepatan

p, | dalam 100% 94% | 100% 96% 100% 97%
merespon
pelanggan
Tingkat

3. retensi 100% 90% 100% 88% 100% 93%
pelanggan
First

4. contact 100% 80% 100% 76% 100% 80%
pelanggan
Jumlah

5. complain 100% 92% 100% 94% 100% 96%
pelanggan
Rata-Rat
Indiator | 100% 90.4% | 100% 90% | 100% | 92.6%

Sumber : HRD PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan 2025
Berdasarkan Tabel 1.1, kinerja karyawan PT. Transkom Integrasi Mandiri pada tahun 2022

hingga 2024 menunjukkan hasil yang bervariasi di setiap indikator. Pada indikator tingkat
kepuasan pelanggan, kinerja karyawan cenderung stabil dengan pencapaian realisasi sebesar 96%
pada tahun 2022 dan 2023 serta meningkat menjadi 97% pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan
adanya konsistensi dalam menjaga pelayanan kepada pelanggan. Demikian pula pada indikator
kecepatan dalam merespon, terdapat tren peningkatan, dari 94% pada tahun 2022 menjadi 96%
di tahun 2023, dan meningkat kembali menjadi 97% pada tahun 2024. Kondisi ini
mengindikasikan adanya peningkatan efektivitas dalam proses pelayanan dan respon yang
diberikan kepada pelanggan
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Tabel 1. 2
Pra Survey Fasilitas Kerja Pada PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan
(2022-2024)
Realisasi Jumlah
2022 | Ya | Tidak | 2023 | Ya | Tidak | 2024 | Ya | Tidak | Responden

No. Pernyataan

1. Apakah fasilitas
kerja yang
tersedia sudah
mendukung
produktivitas dan | 65% | 20 10 68% | 20 10 69% | 21 9 30
kenyamanan
anda dalam
bekerja
2. Apakah anda
pernah
mengalami
kendala akibat
fasilitas kerja
yang tidak 67% | 20 10 | 68% | 20 10 | 70% | 21 9 30
memadai
(komputer rusak,
ruang kerja tidak
nyaman, dll)
3. Ruang kerja
yang saya
tempati nyaman
dan sesuai
dengan
kebutuhan
pekerjaan saya
4. Perusahaan saya
menyediakan
fasilitas
pendukung
seperti ruang 65% | 20 10 65% | 20 10 68% | 20 10 30
ibadah, pantry
dan ruang
kesehatan
5. Fasilitas kerja
yang tersedia
tidak mendukung
kenyamanan

selama bekerja 64% | 19 11
dalam jangka
waktu panjang
Sumber: Data diolah penulis (2025)

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan terhadap 30 responden pada tahun 2022-2024,
diketahui bahwa masih terhadap ketimpangan antara target yang ditetapkan perusahaan 100%
dengan realisasi tingkat fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja. Pada pernyataan pertama,
mengenai apakah fasilitas kerja sudah mendukung produktivitas dan kenyamanan, realisasi

respon positif meningkat dari 65% (2022) menjadi 69% (2024). Meskipun ada tren kenaikan,

64% | 19 11 65% | 20 10 68% | 7o 10 30

65% | 20| 10 | 70% | 5y | o 30
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capaian ini masih jauh dari target 100%, menunjukkan perlunya peningkatan fasilitas secara lebih

optimal

Tabel 1.3

Pra Survey Kepuasan Kerja Pada PT. Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan

(2022-2024)

No. | Pernyataan

Realisasi

2022

Ya

Tidak

2023

Ya

Tidak

2024

Ya

Tidak

Jumlah
Responden

1. Gaji yang
saya terima
saat ini
sudah sesuai
dengan
beban kerja
dan
tanggung
jawab saya

65%

20

10

65%

20

10

67%

20

10

30

2. Pekerjaan
yang saya
lakukan
sudah sesuai
dengan
kemampuan
dan keahlian
saya

65%

20

10

68%

20

10

70%

21

30

3. Saya merasa
nyaman
bekerja
dengan
rekan kerja
saya

65%

20

10

68%

20

10

70%

21

30

4, Promosi
ditempat
kerja
diberikan
berdasarkan
kinerja

65%

20

10

67%

20

10

68%

20

10

30

5. Atasan
memberikan
arahan dan
bimbingan
secara jelas

65%

20

20

67%

20

10

685

20

10

30

Sumber: Data diolah penulis (2025)

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan terhadap 30 responden dari tahun 2022 hingga

2024, terlihat bahwa tingkat kepuasan karyawan terhadap beberapa aspek pekerjaan masih belum
mencapai target yang diharapkan, yaitu 100%.

Pada pernyataan pertama tentang kesesuaian gaji dengan beban kerja, tingkat kepuasan
hanya mencapai 67% di tahun 2024, meskipun ada sedikit peningkatan dari tahun-tahun
sebelumnya. Begitu juga dengan pernyataan kedua dan ketiga, yang menunjukkan bahwa
kepuasan terhadap kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan serta kenyamanan bekerja dengan
rekan kerja terus mengalami peningkatan hingga 70% pada 2024.Sementara itu, kepuasan
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terhadap sistem promosi berdasarkan kinerja dan bimbingan dari atasan juga meningkat secara
perlahan, namun masih berada di angka 68%.

KAJIAN TEORI
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam organisasi sesuai
standar dan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Mangkunegara (2021) kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab yang diberikan. Suatu Perusahaan tentu membutuhkan karyawan sebagai
tenaga kerjanya guna meningkatkan produk berkualitas, mengingat karyawan merupakan asset
penting bagi Perusahaan, banyak hal yang perlu diperhatikan terkait dengan peningkatan
kinerjanya

Fasilitas Kerja

Menurut Rangkuti dkk (2021:555) Fasilitas Kerja adalah “Merupakan sarana pendukung
dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan,
memiliki jangka waktu kegunaan yang relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa
yang akan datang”. Berdasarkan pengertian fasilitas kerja dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja
adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk sarana dan prasarana yang dapat
menunjang pelaksanaan pekerjaan pegawai yang diberikan oleh instansi sehingga dapat
memperlancar penyelesaian tugas dan akan berdampak positif dalam peningkatan kinerja dan
produktivitas pegawai didalam instansi

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang timbul dari penilaian
karyawan terhadap pekerjaannya. Menurut Badeni (2013), kepuasan kerja muncul ketika terdapat
kesesuaian antara harapan karyawan dengan apa yang diterima dari organisasi, baik dari segi gaji,
fasilitas kerja, maupun hubungan kerja. Sementara itu, Norn (2018) menyatakan bahwa kepuasan
kerja terbentuk ketika perusahaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman,
serta mendukung perkembangan karyawan. Kepuasan kerja juga dianggap sebagai faktor penting
yang memengaruhi tingkat motivasi, loyalitas, serta komitmen karyawan terhadap perusahaan.
Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka semakin besar kontribusi karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Menurut Balaka (2022:9) berpendapat bahwa sebuah penelitian kuantitatif adalah “Merupakan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan
instrument, analisis, data bersifat statistik”.

Menurut Sugiyono (2019:2), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, dengan teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random dan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yang bersifat statistik. Lebih lanjut,
Sugiyono (2019:13) menjelaskan bahwa penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel, sehingga dapat memberikan

178 |  JIEM - VOLUME 3, NO. 12 Desember 2025



Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan

gambaran mengenai ada atau tidaknya pengaruh, keterkaitan, maupun hubungan sebab akibat
antarvariabel yang diteliti. Penelitian asosiatif memiliki tingkat analisis yang lebih tinggi
dibandingkan penelitian deskriptif atau komparatif, karena melalui penelitian asosiatif dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol suatu fenomena
tertentu. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen, yaitu kepuasan kerja dan fasilitas kerja, terhadap variabel
dependen yaitu kinerja pegawai pada PT Transkom Integrasi Mandiri Tangerang Selatan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja (X1)

No Pernyataan T hitung T tabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0,800 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
2 Pernyataan 2 0,837 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
3 Pernyataan 3 0,830 0.244 T hitung> T tabel Valid
4 Pernyataan 4 0,442 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
5 Pernyataan 5 0,821 0.244 T hitung> T tabel Valid
6 Pernyataan 6 0,680 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
7 Pernyataan 7 0,712 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
8 Pernyataan 8 0,791 0.244 T hitung> T tabel Valid
9 Pernyataan 9 0,665 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
10 Pernyataan 10 0,805 0.244 T hitung> T tabel Valid

Sumber:data primer yang diolah 2025
Berdasarkan Tabel 4.8 maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel fasilitas

kerja memiliki keputusan valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel
sebesar 0.244

Tabel 4. 2
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasaan Kerja (X2)

No Pernyataan T hitung T tabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0,530 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
2 Pernyataan 2 0,534 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
3 Pernyataan 3 0,361 0.244 T hitung> T tabel Valid
4 Pernyataan 4 0,484 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
5 Pernyataan 5 0,783 0.244 T hitung> T tabel Valid
6 Pernyataan 6 0,779 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
7 Pernyataan 7 0,728 0.244 T hitung> T tabel Valid
8 Pernyataan 8 0,754 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
9 Pernyataan 9 0,688 | 0.244 T jitung> T tabel Valid
10 Pernyataan 10 0,753 0.244 T hitung> T tabel Valid

Sumber:data primer yang diolah 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel kepuasaan

kerja memiliki keputusan valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > 7 4pe;
sebesar 0,244
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Tabel 4. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Pernyataan T hitung T tabel Keterangan Keputusan
1 Pernyataan 1 0,876 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
2 Pernyataan 2 0,898 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
3 Pernyataan 3 0,903 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
4 Pernyataan 4 0,882 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
5 Pernyataan 5 0,860 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
6 Pernyataan 6 0,847 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
7 Pernyataan 7 0,731 0.244 T hitung> T tabel Valid
8 Pernyataan 8 0,787 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
9 Pernyataan 9 0,707 | 0.244 T hitung> T tabel Valid
10 Pernyataan 10 0,740 | 0.244 T hitung> T tabel Valid

Sumber:data primer yang diolah 2025
Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk variabel kinerja

karyawan memiliki keputusan valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) >
Traper SEbesar 0.244

Uji Reliabilitas
Tabel 4. 4
Hasil uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keputusan
1 Fasilitas Kerja (X1) 0.902 0.60 Reliabel
2 Kepuasaan Kerja (X2) 0,835 0.60 Reliabel
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,945 0.60 Reliabel

Sumber:data primer yang diolah 2025
Berdasarkan Tabel 4.11 uji reliabilitas terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. Suatu

variabel penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >0,60. Oleh karena itu,
koefisien reliabilitas instrumen Fasilitas kerja adalah sebesar 0,902, instrumen Kepuasaan kerja
adalah sebesar 0,835, dan instrumen kinerja karyawan sebesar 0,945. Maka dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha >(0,60), sehingga dinyatakan
reliabel. Dengan demikian, semua butir pernyataan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya

Uji Normalitas

Tabel 4. 5
Hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 3.67764148
Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .069
Negative -.080
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber:data olah spss 26
Pada tabel 4,12 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, > o = 0.05,

berarti sesuai dengan pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi syarat normalitas dalam model regresi

Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 6
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .439 2.932 150 .881
Fasilitas Kerja 481 .092) 463 5.201 .000) .539 1.856]
Kepuasaan Kerja .547 .103] 472 5.305 .000) .539 1.856

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Uji Heteroskedastisitas

Sumber:data yang diolah 2025
Berdasarkan tabel 4,13 dapat disimpulkan bahwa hasil uji Multikolinieritas diketahui nilai

Tolerance sebesar 0.539 atau lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF 1.856 atau lebih kecil dari 10.00.
Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala Multikolinieritas

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 787 1.903 Al4 .681
Fasilitas Kerja .007 .060 .021 124 902
Kepuasaan Kerja .047 .067 120 701 486

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber: data primer yang diolah 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, glejser test model pada variabel Fasilitas

Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,902 dan Kepuasaan Kerja (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,486 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini
layak di pakai sebagai data penelitian
Uji Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda X1 dan X2 Terhadap Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 439 2.932 150 .881
Fasilitas Kerja 481 .092 463 5.201 .000
Kepuasaan Kerja .547 .103 472 5.305 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer yang diolah 2025
1. Konstanta 0.439 menyatakan bahwa tanpa adanya Fasilitas kerja dan Kepuasaan kerja maka

kinerja karyawan akan tetap terbentuk 0,439

2. Nilai regresi 0,481X1 artinya apabila variabel Fasilitas kerja (X1) meningkat 1 satuan dengan
asumsi variabel Kepuasaan kerja (X2) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,481 satuan

3. Nilai regresi 0,547 X2 artinya apabila variabel Kepuasaan kerja (X2) meningkat 1 satuan
dengan asumsi variabel Fasilitasi kerja (X1) tetap, maka keputusan pemeblian (Y) akan
meningkat sebesar 0,547 satuan

Koefisien Korelasi

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan X1 dan X2 terhadap Y
Model Summary
Std. Error Change Statistics

R Adjusted R of the R Square Sig. F
Model R Square Square Estimate Change F Change | dfl df2 Change
1 .857* 735 726 3.736 735 85.986 2 62 .000
a. Predictors: (Constant), Kepuasaan Kerja , Fasilitas Kerja

Sumber: data primer yang diolah 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,857 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1.000 artinya variabel Fasilitas kerja dan
Kepuasaan kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi secara simultan X1 dan X2 terhadap Y
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 8579 735 726 3.736
a. Predictors: (Constant), Kepuasaan Kerja , Fasilitas Kerja

Sumber: data primer yang diolah 2025
Berdasarkan pada tabel 4,23 diatas didapatkan nilai pada R Square sebesar 0,563 yang artinya

bahwa Fasilitas kerja (X1) dan Kepuasaan Kerja (X2) memiliki kontribusi secara parsial sebesar
73,5% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 4. 11
Hasil Uji Signifikan Parsial X1 Terhadap Y ( Uji T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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2.405
10.026]

.019
.000)

7.513
814

3.124
.081

1 (Constant)

Fasilitas Kerja 184
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data primer yang diolah 2025

Berdasarkan tabel 4,24 diatas, dapat dilihat bahwa t jiumg sebesar 10,026 > t wper 1,998 sehingga
tingkat signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05, Sehingga dapat disimpulkan H» diterima yang berarti

terdapat pengaruh Fasilitas kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Tabel 4. 12
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Kepuasaan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.543 3.285 1.687 .097
Kepuasaan Kerja 911 .090 187, 10.126 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber:data data primer yang diolah 2025
Berdasarkan tabel 4,25 diatas, dapat dilihat bahwa t jume sebesar 10,126 > t ;50 1,998 sehingga
tingkat signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05, Sehingga dapat disimpulkan H» diterima yang berarti
terdapat pengaruh Kepuasaan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Tabel 4. 13
Hasil Uji Statistik Simultan X1 dan X2 Terhadap Y (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2400.951 2 1200.475 85.986 .000°

Residual 865.603 62 13.961

Total 3266.554 64
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasaan Kerja , Fasilitas Kerja

Sumber : data yang diolah 2025
Berdasarkan tabel 4,26 diatas dapat diketahui nilai Sig. untuk pengaruh (simultan) X1 dan X2

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 85.986 > Ftabel 2,750. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H; diterima yang berarti terdapat pengaruh motivasi Kerja (X;) dan disiplin
Kerja (X,) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah penulis uraikan mengenai Pengaruh
Fasilitas Kerja dan Kepuasaan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Transkom Integrasi
Mandiri di bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 7.513 + 0,814 X;, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,784 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat, nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,615 atau
sebesar 61,5% sedangkan sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di
teliti, Uji hipotesis nilai tpitung > traper atau (110,026 > 1,998) dengan demikian H, ditolak
dan H; di terima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Fasilitas kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Transkom Intregrasi Mandiri

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 5.543+ 0,911 X, nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,787 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
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hubungan yang kuat, nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,619 atau
sebesar 61,9% sedangkan sisanya sebesar 38,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di
teliti, Uji hipotesis nilai ty;;, > traper atau ( 10.126 > 1,998) dengan demikian H, ditolak
dan H, di terima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasaan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Transkom Integrasi Mandiri

3. Berdasarkan hasil analisis, menunjukan bahwa Fasilitas kerja (X1) dan Kepuasaan Kerja
(X2) Berpengaruh Signignifikan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan diperoleh nilai
persamaan regresi Y = 0,439 + 0,481X; + 0,547 X,, nilai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 0,857 artinya memiliki
hubungan yang sangat kuat, nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,735 atau
sebesar 73,5% sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di
teliti, Uji hipotesis nilai Fp;; > Fgper atau ( 85,986 > 2,750) dengan demikian Hy, ditolak
dan H; di terima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Fasilitas kerja dan
Kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Transkom Integrasi Mandiri secara
simultan.
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